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SUDAH 
SELESAI 

Yesus adalah persembahan kurban yang terakhir. Di atas kayu salib, Dia 

berseru, òSudah selesai!ó dan dengan demikian memproklamasikan kemenangan 

atas musuh, pemulihan hubungan manusia dengan Allah, serta pengharapan 

bagi seluruh umat manusia.  

 

 

 

Rencana Keselamatan yang Kekal:  

Pada saat jamuan makan Paskah, hanya Yesus yang benar-benar mengetahui apa yang akan 

terjadi ketika Yudas, salah satu dari dua belas murid -Nya, mulai menggerakkan rangkaian 

peristiwa yang telah menjadi bagian dari rencana Allah sejak awal. Dalam kitab pertama 

Alkitab, Kejadian 3:15 , Allah memberikan janji pertama mengenai Sang Mesias. Dengan 

menyatakan bahwa tumit Sang Mesias akan diremukkan, Allah menubuatkan bahwa dalam 

proses mengalahkan Iblis sepenuhnya, Sang Mesias sendiri akan mengalami penderitaan. 

Selama ribuan tahun berikutnya, Allah semakin menjelaskan rencana keselamatan -Nya 

melalui berbagai nubuat khusus yang tersebar di seluruh Kitab Suci. Raja Daud menubuatkan 

pengkhianatan, ejekan, penyaliban Mesias, para prajurit yang membuang undi untuk jub ah-

Nya, bahkan beberapa perkataan terakhir Sang Mesias (Mazmur 22).  Daniel menubuatkan 

waktu kematian Sang Mesias (Daniel 9:25 ð26).  Yesaya menulis bahwa Sang Mesias akan 

dipukuli, dicambuki, dan dibawa seperti seekor anak domba ke tempat penyembelihan 

(Yesaya 53) . Zakharia menubuatkan bahwa mereka akan memandang kepada Dia yang telah 

mereka tikam (Zakharia 12:10) . 

Semua nubuat ini, dan banyak lagi yang lainnya, digenapi di dalam Yesus Kristus.  
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Waktunya Semakin Dekat:  

Setelah Yesus dan murid-murid-Nya merayakan Paskah bersama, mereka meninggalkan 

Yerusalem dan pergi ke sebuah taman, tempat Yesus sering berdoa. Di sana, Yesus 

mengalami kesedihan yang sangat mendalam karena Dia mengetahui bahwa waktunya 

semakin dekat dan Dia akan segera mati (Markus 14:34).  

Hal ini sebenarnya tidak mengejutkan Yesus. Dalam tiga kesempatan yang berbeda, Dia telah 

dengan sabar menjelaskan kepada para murid-Nya segala sesuatu yang akan Dia alami 

(Markus 10:33ð34).  Yesus mengetahui bahwa Dia akan menghadapi sesuatu yang jauh lebih 

berat daripada penderitaan fisik dan kematian.  

Dia akan menanggung seluruh hukuman atas dosa manusia di dalam diri-Nya sendiri dan 

menerima kutukan dari Allah. Inilah yang jauh lebih menggentarkan bagi Yesus dibandingkan 

penderitaan dan kematian fisik yang akan Dia alami.  

Tidak ada Cara Lain  

Pada malam itu, Yesus berdoa tiga kali, memohon kepada Bapa-Nya jika masih ada cara lain 

untuk menyelesaikan masalah dosa dan menyelamatkan umat manusia, agar Dia dibebaskan 

dari apa yang harus Dia alami (Markus 14:36) . Namun, tidak ada jalan lain. Tidak ada sistem 

agama, perbuatan baik, ziarah, ritual, ataupun upacara yang sanggup menebus dosa kita. 

Semua orang telah berdosa, dan upah dosa adalah maut. Yesus mengetahui bahwa untuk 

menyelamatkan umat manusia, Dia harus mati.  

Menggenapi Rencana Penyelamatan Allah:  

Yudas, salah satu dari dua belas murid Yesus, telah dibayar oleh para pemimpin agama untuk 

mengkhianati Yesus dan menyerahkan-Nya kepada mereka (Markus 14:43ð46). Ketika mereka 

menangkap Yesus, Dia menyatakan bahwa segala sesuatu yang sedang terjadi memang harus 

terjadi untuk menggenapi Kitab Suci, firman Tuhan (Markus 14:48ð49) . Yesus tidak datang 

untuk memimpin sebuah pemberontakan, tetapi untuk menggenapi rencana penyelamatan , 

sebuah rencana yang telah ditetapkan sebelum dunia dijadikan dan telah dinubua tkan dalam 

Kitab Suci. 

Dihukum Setimpal dengan Hukuman Mati:  

Setelah Yesus ditangkap, musuh-musuh-Nya melanjutkan dengan mengadakan pengadilan 

yang tidak sah pada tengah malam (Markus 14:55ð56) . Untuk membenarkan kebencian 

mereka terhadap Yesus, mereka berusaha mencari saksi-saksi palsu. 
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Akhirnya, òImam Besar bertanya lagi kepada Yesus, ôApakah Engkau Mesias, Anak dari yang 

Terpuji?õ Yesus berkata, ôAkulah Dia, éõó (Markus 14:61ð62, AYT). Ketika Yesus mengaku 

sebagai Mesias, Anak Allah, imam besar berkata, òKamu telah mendengar hujatan -Nya. Apa 

keputusanmu?ó Mereka semua menjatuhkan hukuman yang setimpal dengan hukuman mati.ó 

(Markus 14:64)  

Orang yang Bersalah Dibebaskan:  

Setelah secara terpisah menanyai Yesus, baik Herodes maupun Pontius Pilatus sampai pada 

kesimpulan yang sama: Yesus tidak bersalah. òSekarang, pada setiap hari raya, Gubernur 

biasa membebaskan bagi orang banyak, seorang tahanan yang dikehendaki oleh mereka. 

Pada waktu itu, mereka mempunyai seorang tahanan yang terkenal, yang disebut Barabas. ó 

(Matius 27:15 -16, AYT). Barabas dipenjara bersama para pengacau lain yang telah 

melakukan pembunuhan dalam pemberontakan yang baru terjadi (Matius 27:17 ð26) . 

Akhirnya, setelah berusaha dengan sia-sia menjelaskan kepada orang banyak bahwa Yesus 

tidak bersalah, Pontius Pilatus ò é membebaskan Barabas bagi mereka dan setelah 

mencambuki Yesus, Pilatus menyerahkan Dia untuk disalibkan.ó (Matius 27:26 , AYT) 

Barabas adalah seorang pembunuh dan pelanggar hukum, sedangkan Yesus adalah Anak Allah 

yang sempurna. Namun, pada hari itu, justru yang bersalah dibebaskan. Yang bersalah 

dilepaskan dan diberi kehidupan, sementara Dia yang tidak bersalah dihukum dan dijatu hi 

hukuman mati.  

Ketika tahanan itu dibebaskan, tanpa disadari Barabas mewakili kita semua. Kita telah 

melanggar hukum kudus Allah; kita bersalah dan berada di bawah hukuman. Namun, Yesus 

datang untuk menerima hukuman kita supaya kita dibebaskan. Yesus datang untuk mati ag ar 

kita boleh hidup.  

Tubuh-Nya Dipecahkan:  

Sebelum Yesus disalibkan, Pilatus memerintahkan agar Dia dicambuk. Hukuman cambuk 

Romawi sangat brutal. Hukuman ini dilakukan dengan menggunakan cambuk kulit yang 

dianyam dan dilengkapi bola -bola logam yang menyebabkan luka memar yang dalam pada 

tubuh orang yang dihukum. Selain itu, potongan -potongan tulang yang tertanam pada 

cambuk tersebut akan mencabik -cabik dagingnya. Banyak orang tewas hanya karena 

menerima hukuman pencambukan ini.  

Setelah para prajurit mengejek dan memukuli Yesus, mereka kemudian membawa -Nya untuk 

disalibkan (Markus 15:17ð20) . 
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Kasih Yesus Membuat Dia Bertahan di Sana:  

Pada pukul sembilan pagi, mereka merentangkan tangan seorang tukang kayu Yahudi yang 

gemetar. Inilah tangan yang pernah menyembuhkan kusta. Tangan yang menjangkau orang-

orang berdosa dan mereka yang terbuang, kini dipaku. Mengapa? Tidakkah Yesus mampu 

menghentikan mereka? Bukankah ini tangan Dia yang berkuasa atas kematian dan roh-roh 

jahat? Bukankah ini kaki Dia yang berjalan di atas air?  

Ya, benar. Yesus dapat saja menghentikan semuanya, tetapi Dia memilih untuk tidak 

melakukannya. Meski mereka memakukan Dia di kayu salib, kasih-Nya bagi kita semua 

membuat Dia tetap bertahan di sana.  

Di tengah rasa sakit akibat saraf -saraf yang diremukkan oleh paku, rasa pusing karena 

kehilangan banyak darah, serta denyutan hebat dari sendi -sendi yang terlepas, tubuh -Nya 

hancur. Namun, òYesus berkata, ôYa Bapa, ampunilah mereka, karena mereka tidak tahu apa 

yang mereka lakukan.õó (Lukas 23:34 , AYT) 

Yang Paling Buruk dari Semua Penderitaan:  

òPada saat jam keenam tiba, terjadi kegelapan di seluruh tanah itu sampai pada jam 

kesembilan.ó (Markus 15:33)  Kegelapan itu menyelimuti seluruh wilayah selama tiga jam, 

dari tengah hari sampai pukul tiga sore.  

Setelah Yesus tergantung di kayu salib selama enam jam, Dia menanggung penderitaan 

yang tak terlukiskan. Di tengah penderitaan yang begitu berat, Yesus berseru, òAllah-Ku, 

Allah-Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?ó (Markus 15:34, AYT) . Keterpisahan secara 

rohani ini merupakan penderitaan yang paling berat dari semuanya.  

Dalam 2 Korintus 5:2 1 dikatakan bahwa Yesus, yang tidak berdosa, telah menanggung dosa 

kita. Allah menimpakan hukuman atas semua manusia yang berdosa kepada Anak-Nya, 

Yesus (Yesaya 53:6) . Yesaya 53:5 (AYT) berkata,  òé dia ditikam karena pelanggaran -

pelanggaran kita. Dia diremukkan karena kejahatan -kejahatan kita. Hukuman yang 

mendatangkan kesejahteraan bagi kita ditimpakan ke atasnya  ...ó 

Ditolak supaya Kita Bisa Diterima:  

Perhatikan juga bahwa Yesus berkata, òAllah-Ku, Allah-Kuó dan bukan, òBapa-Ku, Bapa-Kuó. 

Di atas kayu salib, Yesus sedang menggantikan kita dan menerima murka Allah, sehingga 

orang-orang berdosa seperti kita memperoleh hak yang sebelumnya tak terbayangkan:  

memanggil Allah yang Maha Kudus sebagai òBapaó. 
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Tetelestai: Sudah Selesai:  

Kemudian, setelah mengetahui bahwa semuanya telah tuntas, Yesus berseru: òé ôsudah 

selesai.õó (Yohanes 19:30).  Sesaat sebelum Dia mati, Yesus mengucapkan salah satu 

pernyataan paling penting dalam seluruh sejarah: òSudah selesai.ó 

Ungkapan ini berasal dari kata Yunani tetelestai , yang berarti digenapi, dilaksanakan, dan 

diselesaikan sepenuhnya. Yesus telah menggenapi nubuat-nubuat, melaksanakan seluruh 

tuntutan hukum Allah yang sempurna, dan menuntaskan semua yang diperintahkan Allah 

kepada-Nya. Semuanya telah selesai. 

Tetelestai: Dibayar Lunas:  

Tetelestai juga berarti òdibayar lunasó. Dalam hal ini, digunakan sebagai istilah hukum. 

Ketika sebuah utang lunas dibayar, maka itu dikatakan òTetelestaió. Anda dan saya juga 

memiliki utang yang harus kita bayar. Kita adalah orang -orang berdosa, dan Allah menyatakan 

bahwa, òupah dosa adalah mautó (Roma 6:23 , AYT). Yesus telah datang untuk membayar 

utang bagi kita. Yesus membayar lunas dosa-dosa kita. Tidak ada dakwaan lagi, tidak ada 

hukuman atau kurban lagi untuk saya atau Anda yang harus dipersembahkan kepada Allah 

demi pengampunan dosa-dosa kita. Sudah selesai, ini adalah Tetelestai ! 

Jalan Masuk Sepenuhnya kepada Allah yang Maha Kudus:  

Ketika Yesus berseru, òTetelestai,ó sesuatu yang luar biasa terjadi di dalam Bait Suci. Ingat, 

seperti halnya Tabernakel, di dalam Bait Suci terdapat sebuah tirai tebal yang menutup jalan 

masuk ke Ruang Maha Kudus. 

Namun, saat Yesus berseru, òTetelestaió (sudah selesai), òé tirai dalam Bait Allah robek 

menjadi dua bagian, dari atas sampai ke bawah. ó (Matius 27:51 , AYT). 

Darah Yesus Kristus, Anak Domba Allah, telah dicurahkan untuk dosa dunia. Dia menjadi 

kurban persembahan yang terakhir. Pendamaian tidak lagi bersifat sementara, tetapi berlaku 

sekali untuk selama-lamanya bagi semua orang. Hukuman Allah telah dijauhkan dar i kita.  

Tirai yang selama ini memisahkan manusia dari Allah kini telah robek dari atas sampai ke 

bawah, menunjukkan bahwa melalui Yesus, orang berdosa seperti kita kini memiliki jalan 

masuk sepenuhnya kepada Allah yang Maha Kudus. 

Yesus Mati: 

Agar mayat-mayat dapat segera diturunkan sebelum hari Sabat, para prajurit diperintahkan 

untuk mematahkan kaki semua orang yang disalibkan. Yohanes, salah satu murid Yesus, 

berada di sana di bawah kayu salib. Yohanes 19:33ð34 mencatat bahwa ketika lambung 
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Yesus ditusuk dengan tombak, mengalirlah darah dan air.  

Setelah Yesus mati, cairan terkumpul di dalam selaput yang mengelilingi paru -paru dan 

jantung -Nya. Ketika tombak prajurit menusuk sisi kanan tubuh -Nya, selaput tersebut robek, 

sehingga darah dan air mengalir keluar.  

Seorang dokter medis, Alexander Metherell, menyatakan bahwa, òTidak diragukan lagi bahwa 

Yesus telah mati.ó 

Kubur Kosong:  

Setelah Yesus mati, Yusuf, seorang pengikut-Nya, bersama Nikodemus, memperoleh izin dari 

Pilatus untuk mengambil jenazah -Nya. Markus 15:46ð47 mencatat bahwa mereka 

membaringkan tubuh Yesus di dalam sebuah kubur yang dipahat dari bukit batu.  

Namun, Lukas 24:1ð6 (AYT) mencatat, òPada hari pertama minggu itu, ketika hari masih 

sangat pagi, perempuan-perempuan itu pergi ke kubur Yesus sambil membawa rempah -

rempah yang telah mereka persiapkan. Dan mereka mendapati batu besar sudah terguling 

dari kubur. Akan tetapi, saat mereka masuk,  mereka tidak menemukan mayat Tuhan Yesus. 

Ketika mereka masih terheran -heran karena hal itu, tiba -tiba ada dua orang yang memakai 

pakaian berkilau -kilauan berdiri di samping mereka. Kedua orang itu berkata, ôMengapa 

kamu mencari orang yang hidup di antara orang -orang mati? Yesus tidak ada di sini, Dia 

sudah bangkit.õó 

Mesias yang Bangkit:  

Roma 1:4 menyatakan bahwa kebangkitan Yesus membuktikan bahwa Dia adalah Anak Allah, 

Sang Mesias. Kebangkitan-Nya juga menjadi bukti bahwa Dia telah mengalahkan kematian. 

Dalam Yohanes 11:25, Yesus berkata, òAkulah kebangkitan dan kehidupan; siapa pun yang 

percaya kepada-Ku, dia akan hidup walaupun dia sudah mati ... ó. 

Melalui kebangkitan ini, Yesus memberikan apa yang didambakan oleh semua manusia: 

jaminan kehidupan kekal, bahkan setelah kematian. Lebih dari itu, kebangkitan Yesus 

menjadi bukti bahwa Allah telah menerima korban dari Anak Domba Allah yang tidak 

bersalah. 

Sudah selesai: Tetelestai !  
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Pribadi & Relevan  

 
Topik Satu: Barabas dan Anda  

Pertanyaan: Ketika kita mempelajari Sepuluh Hukum dalam Hukum Taurat, menjadi jelas 

bahwa kita semua telah melanggar hukum Allah. Bagaimana Anda melihat Barabas sebagai 

gambaran diri Anda sendiri? 

 

Topik Dua: Sudah Selesai  

Pertanyaan: Apa dosa terburuk Anda? Mungkin terasa terlalu memalukan untuk 

mengungkapkan kegagalan yang begitu pribadi secara terbuka. Karena itu, tuliskan di bawah 

ini dosa-dosa yang umum dilakukan manusia: pornografi, obat -obat terlarang, kebencian, é 

 

Pertanyaan: Bacalah Yesaya 53:5. Pada saat penyaliban, apa yang Allah lakukan terhadap 

dosa-dosa Anda, dosa Anda dan dosa seluruh dunia? Ketika Anda merenungkan apa yang 

telah Dia lakukan, apa yang Anda pikirkan dan bagaimana perasaan Anda? 

*Petunjuk: Pelanggaran dan kejahatan adalah kata -kata yang berarti òdosa.ó 

 

 
Pertanyaan: Mengapa Yesus berkata, òSudah Selesaió? Bagaimana frasa itu berdampak pada diri Anda?  

 

 

Topik Tiga: Jalan Masuk kepada Allah  

Pertanyaan: Mengapa ada sebuah tirai yang memisahkan orang-orang dari Ruang Maha Kudus? Tirai 

itu mengingatkan orang -orang akan apa? 

 

 

Pertanyaan: Mengapa Tirai itu robek dari atas ke bawah ketika Yesus mati di atas kayu salib?  

 




